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BAB IV  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini menguraikan tanggung jawab hukum perawat dalam 

memberikan pelayanan medis di Rumah Sakit Islam Siti Rahmah Kota Padang, 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perawat di Rumah Sakit Islam Siti Rahmah Kota Padang diwajibkan secara 

hukum untuk memberikan pelayanan medis sesuai dengan standar profesi, 

kode etik keperawatan, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

termasuk Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2014 tentang Keperawatan. 

Perawat bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan yang aman, etis, 

dan profesional melalui penerapan Prosedur Operasional Standar (SOP), 

pemeliharaan dokumentasi keperawatan, dan penyediaan informasi yang 

jelas kepada pasien dan keluarganya.  

2. Perawat menghadapi tantangan signifikan dalam memberikan layanan 

medis, termasuk sumber daya manusia yang tidak memadai yang 

menyebabkan beban kerja berlebih, fasilitas dan infrastruktur medis yang 

tidak memadai, komunikasi interprofesional yang kurang baik, pelatihan 

dan pengembangan kompetensi yang terbatas, serta tekanan psikologis 

akibat kewajiban hukum. Kendala-kendala ini dapat berdampak pada 

kualitas pelayanan dan berpotensi menimbulkan tanggung jawab hukum 

jika terjadi kelalaian, 
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sesuai dengan Pasal 1365 KUHPerdata dan teori tanggung jawab hukum 

akibat kelalaian.  

3. Upaya yang dilakukan perawat untuk mengatasi kendala tersebut dan 

memberikan pelayanan terbaik melalui tindakan keperawatan langsung 

yang holistik, edukasi kepada pasien dan keluarga, penerapan standar etika 

dan prosedur kerja, serta kerja sama tim dengan tenaga medis lainnya. 

Perawat juga menjaga dokumentasi secara akurat dan menjalankan evaluasi 

berkala guna memastikan kepatuhan terhadap SOP. Upaya ini 

mencerminkan profesionalisme dan dedikasi perawat dalam memberikan 

pelayanan medis yang bermutu dan bertanggung jawab. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, saran berikut 

diajukan: 

1. Agar beban kerja perawat tidak berlebihan dan pelayanan medis dapat 

berjalan optimal, rumah sakit perlu menambah jumlah tenaga perawat 

sesuai kebutuhan. 

2. Rumah sakit harus menjamin pemeliharaan fasilitas dan infrastruktur yang 

berkelanjutan untuk memfasilitasi layanan keperawatan berkualitas tinggi. 

3. Diperlukan mekanisme komunikasi yang lebih efektif antara perawat dan 

tenaga kesehatan lainnya guna meningkatkan sinergi dan mengurangi risiko 

kesalahan
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